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ABSTRAK 

 

Efektivitas Program Peningkatan Pendapatan Perempuan Miskin Melalui 

Produksi Makanan Lokal di KUBE VI Banjarasri, Kulon Progo Yogyakarta 

 

Program peningkatan pendapatan perempuan miskin melalui produksi 

makanan lokal merupakan salah satu di antara program-program penanggulangan 

kemiskinan tahun 1999 yang dibentuk oleh LSPPA.. Tujuan utama dari program 

ini adalah meningkatkan kualitas hidup perempuan dan keluarga melalui KUBE 

Lestari, meningkatkan pendapatan keluarga melalui usaha pengolahan makanan 

lokal, memaksimalkan sumberdaya alam dan memajukan kehidupan masyarakat. 

Kelompok Usaha Bersama(KUBE) VI merupakan kelompok dampingan LSM 

LSPPA(Lembaga Studi Pengembangan Perempuan dan Anak) untuk program 

pemberdayaan perempuan berbasis potensi lokal. KUBE merupakan salah satu 

alat ukur untuk mencapai kesejahteraan sosial. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Subyek penelitian 

ini adalah Direktur LSPPA, penanggung jawab lapangan program, staf 

Kesejahteraan Rakyat Desa Banjarasri dan staf Pendamping Sosial Pemberdayaan  

Desa Banjarasri, Kulon Progo, Yogyakarta, serta beberapa masyarakat Desa 

Banjarasri, Kulon Progo, Yogyakarta yang mengikuti program ini. Objek 

penelitian ini adalah melihat efektif atau tidaknya program peningkatan 

pendapatan perempuan miskin melalui produksi makanan lokal yang dijalankan di 

Kelompok Usaha Bersama(KUBE) Lestari VI Banjarasri, Kulon Progo, 

Yogyakarta.  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa program peningkatan 

pendapatan perempuan miskin melalui produksi makanan lokal di KUBE Lestari 

VI Banjarasri, Kulon Progo Yogyakarta berjalan sudah cukup baik dan efektif. 

Dari enam indikator, tercapai lima indikator mencapai efektifitas. Indikator yang 

belum efektif adalah pada program ini masyarakat mengalami perubahan dalam 

melaksanakan kegiatan, awalnya ikut-ikutan dan beberapa dari mereka setelah  

berdaya  tidak mau melanjutkan lagi mengikuti kegiatan program.  Dalam 

program ini dapat dikatakan efektif karena masyarakat mendapatkan banyak 

manfaat setelah mengikuti program ini seperti dapat mencari pengahsilan sendiri 

membantu ekonomi keluarga, mendapatkan ilmu banyak tentang pelatihan-

pelatihan sehingga mengubah gaya hidup mereka. 

 

 

Kata kunci : Efektivitas, Program peningkatan pendapatan perempuan miskin 

melalui produksi makanan lokal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Kabupaten Kulon Progo merupakan salah satu dari empat 

kabupaten yang ada di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, yang 

beribukota di Wates dan terletak 30 km sebelah barat kota Yogyakarta 

dengan luas 586,28 km2. Kabupaten ini sebenarnya memiliki akses lokasi 

yang jauh lebih terbuka dibandingkan dua kabupaten lain di DIY.  

Terdapat jalan provinsi yang menghubungkan Kulon Progo dengan 

Magelang. Dengan demikian, Kulon Progo merupakan salah satu simpul 

penting harapan berkembangnya perekonomian di sepanjang jalan provinsi 

atau mempersiapkan adanya pengembangan wilayah akibat jalur 

transportasi .
1
 

Tabel 1. Jumlah Penduduk Miskin dan Garis Kemiskinan menurut 

Kabupaten/Kota di DIY, 2014 -2015 

Kabupaten/ Kota Garis Kemiskinan Jumlah Penduduk 

Miskin 

1. Kulon Progo 266 575 84,67 

                                                           
1
 Ayu Nafiatul M., “Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan Perusahaan Bumi Desa 

Binangun di Desa Margosari, Kecamatan Pengasih Kulon Progo”, Proposal tidak diterbitkan, 

(Yogyakarta:Universitas Gajah Mada, 2016). 
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2. Bantul 301 986 153,49 

3. Gunungkidul 243 847 148,39 

4. Sleman 306 961 110,44 

5. Yogyakarta 366 520 36,6 

Sumber : Susenas, Badan Pusat Statistik(BPS) D I Yogyakarta 

Namun jika dilihat dari tabel diatas, Kulon Progo menduduki 

peringkat ke dua kemiskinan daripada kabupaten lainnya. Kemiskinan 

sampai saat ini masih menjadi masalah di berbagai desa, daerah, ataupun 

negara. Pemerataan pembangunan dan penanggulangan kemiskinan 

merupakan dua sisi diusahakan dipecahkan melalui berbagai pembangunan 

sektoral dan regional.  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, miskin adalah tidak 

mempunyai harta, benda, serba kekurangan (berpenghasilan rendah). 

Namun definisi tersebut masih memiliki kelemahan karena intensitas 

standar kebutuhan minimal berubah-ubah atau tiap orang berbeda. Definisi 

lebih bersifat relatif kemiskinan merupakan ketidakmampuan untuk 

memenuhi kebutuhan sesorang, baik mencakup material maupun non 

material.
2
 

 Beberapa alasan kemiskinan perlu mendapat perhatian untuk 

ditanggulangi. Pertama, kemiskinan merupakan kondisi kurang beruntung 

                                                           
2
 Prijono Ciptoherijanto, Prospek Perekonomian Indonesia Dalam Rangka 

Globalisasi, (Jakarta:Rineka Cipta, 1997), hlm. 70. 
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bagi kaum miskin karena akses terbatas. Kedua, kemiskinan merupakan 

kondisi cenderung menjerumuskan orang miskin bertindak ke arah 

kriminalitas. Ketiga, kemiskinan bagi para pembuat kekuasaan 

mencerminkan kegagalan kebijaksanaan pembangunan terjadi pada masa 

lampau.
3
 

 Salah satu alasan yang telah dipaparkan kemiskinan perlu 

mendapatkan perhatian karena menjerumuskan orang miskin ke arah 

kriminalitas. Di Indonesia, terutama masyarakat pedesaan  perempuan 

sebagian besar menjadi Ibu Rumah Tangga menggantungkan masalah 

nafkah, pendapatan kepada suami sehingga sering terjadinya kekerasan di 

dalam Rumah Tangga karena kondisi yang kurang memungkinkan itu. 
4
 

 Dalam mengentaskan masalah kemiskinan ini, tidak hanya peran 

pemerintah yang diperlukan. Namun semua masyarakat cukup 

berpengaruh, andil di dalamnya. Termasuk dalam hal ini Lembaga 

Swadaya Masyarakat(LSM), salah satunya LSPPA.  LSPPA (Lembaga 

Studi Pengembangan Perempuan dan Anak) merupakan organisasi non 

pemerintah / LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat) yang peduli pada 

permasalahan perempuan & anak. Mempunyai cita-cita mendorong 

                                                           
3
 Ibid., hlm.71. 

 
4
 Wawancara dengan Bapak Agus, Penanggung Jawab Lapangan Program, 26 

Januari 2017. 
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terciptanya masyarakat yang demokratis dan bebas dari segala bentuk 

diskriminasi, terutama diskriminasi jenis kelamin.
5
 

Tabel 2. Jumlah PMKS berdasarkan kategori Perempuan Rawan 

Sosial Ekonomi (PRSE) Desa Banjarasri Kecamatan Kalibawang dari 

tahun 2013 hingga 2016 

Tahun Jumlah PRSE Jumlah Naik-

Turun 

Keterangan 

Pra Pasca 

2014-2015 52 65 13 Naik 

2015-2016 65 46 -11 Turun 

Sumber: Dinas Sosial DIY
6
 

Data permasalahan kesejahteraan sosial terutama di Desa Banjarasri 

Kecamatan Kalibawang dari tahun 2013 hingga tahun 2014 mengalami 

kenaikan dan tahun 2014 hingga tahun 2015 mengalami penurunan relatif 

kecil. Hal ini menunjukkan  bahwa program-program dan bantuan sosial 

dari pemerintah belum berjalan cukup efektif. 

Melihat kecamatan Kalibawang terutama di desa Banjarasri masih 

tergolong tingginya angka perempuan rawan sosial ekonomi, maka LSPPA 

membuat Program Pemberdayaan ini telah dilakukan sejak tahun 2014 

                                                           
5
 LSPPA (Lembaga Studi Pengembangan Perempuan dan Anak), dalam 

http://lsppa.or.id/, diakses 28 Februari 2017. 
6
 Laporan Hasil Pemutakhiran Data PMKS dan PSKS Tahun 2013-2016 Dinas 

Sosial DIY.(modifikasi) 
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namun hanya 2 desa yang mendapatkan bantuan yakni desa Banjarasri dan 

desa Banjararum. Pada tahun kedua program ini dilaksanakan, anggota 

aktif dalam grup pada desa Banjararum 23 orang dan desa Banjarasri 15 

orang.
7
 

Program peningkatan pendapatan perempuan miskin melalui 

produksi makanan lokal merupakan salah satu di antara program-program 

penanggulangan kemiskinan tahun 1999 yang dibentuk oleh LSPPA. 

Sasaran atau penerima bantuan program ini adalah perempuan yang sudah 

memiliki suami demgan kondisi sosial, ekonomi lemah berusia 18-45 

tahun dan berada pada lokasi terpilih. 
8
 

Tujuan utama dari program ini adalah meningkatkan kualitas hidup 

perempuan dan keluarga melalui KUBE Lestari, meningkatkan pendapatan 

keluarga melalui usaha pengolahan makanan lokal, memaksimalkan 

sumberdaya alam dan memajukan kehidupan masyarakat.
9
 

 Kelompok Usaha Bersama(KUBE) VI merupakan kelompok 

dampingan LSM LSPPA(Lembaga Studi Pengembangan Perempuan dan 

Anak) untuk program pemberdayaan perempuan berbasis potensi lokal. 

Untuk Yogyakarta berada pada Desa Tridadi Pajangan Bantul, Desa 

Banjarasri dan desa Banjararum. KUBE Lestari berdiri mulai tahun 2012 

                                                           
7
 Wawancara dengan Ibu Ifa, Direktur LSPPA, 26 Januari 2017. 

 
8
 Final ReportIncreasing Income For Rural Poor Women by Local Food Production 

in Kulon Progo District II, LSPPA, 2016. 

 
9
 Profil KSUP Lestari dalam http://lsppa.or.id/profil-ksup-lestari/, diakses 28 

Februari 2017. 
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dengan produk unggulannya adalah emping jagung dengan berbagai rasa, 

yaitu rasa original, rasa pedas, rasa wijen, rasa sledri, rasa jeruk purut dan 

sebagainya. Selain emping jagung juga memproduksi makanan lokal 

seperti keripik ubi serta aneka kue.  

Dari penjelasan tersebut diatas, peneliti ingin mengetahui apakah 

program peningkatan pendapatan perempuan miskin melalui pengolahan 

makanan lokal berjalan dengan efektif atau tidak sehingga tertarik untuk 

meneliti program ini. Selain itu, lokasi penelitian dapat dijangkau dan 

ditempuh oleh peneliti, mengingat wilayah tersebut masih berada di 

wilayah Yogyakarta dan diberikan pilihan oleh penanggungjawab 

lapangan untuk meneliti kecamatan Banjarasri karena kondisi sosial lebih 

terbuka. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti secara lebih tegas merumuskan 

permasalahan yang akan diteliti sebagai berikut :  

Bagaimana efektivitas program Peningkatan Pendapatan Perempuan 

Miskin Dengan Makanan Lokal di KUBE VI Banjarasri, Kulon Progo 

Yogyakarta? 

 

C. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan pada rumusan masalah tersebut, maka tujuan 

penelitian yang ingin dicapai yaitu : 

Mengetahui efektivitas program Peningkatan Pendapatan Perempuan 

Miskin Dengan Makanan Lokal di Desa Banjarasri. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti, sebagai suatu usaha untuk melatih, meningkatkan, serta 

mengembangkan kemampuan berpikir dalam penelitian. 

2. Secara teoritis, penelitian ini di harapkan dapat menyumbang ilmu 

pengetahuan secara umum dan khusus dalam bidang Ilmu Kesejahteraan 

Sosial. 

3. Secara praktis, hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan 

masukan terhadap perbaikan program bagi Lembaga Studi Pengembangan 

Perempuan dan Anak(LSPPA), sehingga dalam proses pelaksanaan 

program Peningkatan Pendapatan Perempuan Miskin Melalui Produksi 

Makanan Lokal yang selanjutnya dapat berjalan lebih baik. 

 

E. Kajian Pustaka 

 

Pertama, skripsi dari Intan Riana Dewi mahasiswa Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, program studi 

Ilmu Kesejahteraan Sosial tahun 2012. Skripsi ini berjudul “Efektivitas 
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Program Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS) 

Terhadap Kelompok Soka Di Gunungketur Pakualaman Yogyakarta”. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan deskriptif 

kualitatif. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui Efektivitas program 

Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS) Terhadap 

Kelompok Soka di Gunungketur Pakualaman Yogyakarta.  

Hasil dari penelitian ini adalah program yang diberikan oleh Badan 

Kependudukan Keluarga Berencana Nasional(BKKBN) menunjukkan 

bahwa pelaksanaan Program UPPKS di Gunungketur Pakualaman 

Yogyakarta terbukti efektif dalam meningkatkan akan kualitas hidup bagi 

para anggotanya dengan mengembangkan usaha ekonomi produktif untuk 

meningkatkan akan taraf pendapatan keluarga. Hal ini ditandai dengan 

usaha ekonomi para kelompok UPPKS yang masih berjalan dan 

berkembang menandai bahwasannya terdapat perputaran modal yang 

berjalan dengan lancar di kelompok UPPKS SOKA. Kemudian para 

anggota dapat mendapatkan hasil keuntungan dari hasil usaha masing-

masing para anggota UPPKS.
10

 

Kedua, skripsi dari Ruli Insani Adhitya mahasiswa Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, program studi 

Ilmu Kesejahteraan Sosial tahun 2016. Skripsi ini berjudul “Efektivitas 

Peran Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan (Studi Kasus Tenaga 

                                                           
10

 Intan Riana Dewi, Efektivitas program Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga 

Sejahtera (UPPKS) Terhadap Kelompok Soka di Gunungketur Pakualaman Yogyakarta, 

Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2012) 
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Kesejahteraan Sosial Kecamatan Umbulharjo dan Tenaga Kesejahteraan 

Sosial Kecamatan Pakualaman)”. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan kualitatif dengan model interaktif. Tujuan dari 

penelitian ini untuk menjelaskan masalah social, efektivitas peran TKSK 

serta faktor pendukung dan penghambat efektivitas peran TKSK 

Umbulharjo dan TKSK Pakualaman Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini 

bahwa masalah social yang menjadi prioritas program pelayanan social 

TKSK adalah kemiskinan. Tingkat efektivitas peran TKSK dalam 

pendampingan sosial masalah kemiskinan sudah cukup efektif.
11

 

Ketiga, skripsi dari M. Izzul Imam Syauqi mahasiswa Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, program studi 

Ilmu Kesejahteraan Sosial tahun 2016. Skripsi ini berjudul “Efektivitas 

Pelaksanaan Program Klasifikasi Bagi Rehabilitasi Psikososial Eks 

Psikotik di Balai Rehabilitasi Sosial Bina Karya dan Laras Yogyakarta”. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan deskriptif 

kualitatif. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui efektivitas 

pelaksanaan program klasifikasi bagi rehabilitasi psikososial eks psikotik 

di Balai RSKBL dan hambatannya. Hasil dari penelitian ini adalah 

program klasifikasi yang dilaksanakan oleh pekerja sosial guna rehabilitasi 

psikososial eks psikotik di Balai RSKBL Yogyakarta sudah tercapai 

                                                           
11

 Ruli Insani Adhitya, Efektivitas Peran Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan 

(Studi Kasus Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan Umbulharjo dan Tenaga Kesejahteraan 

Sosial Kecamatan Pakualaman), Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga, 2016) 
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efektivitasnya. Selain itu, hambatan yang dialami pelaksana program 

diantaranya rendahnya sumber daya manusia (SDM), sebagai pelaksana 

program klasifikasi sehingga dapat mempengaruhi hasil yang sempurna, 

terbatasnya fasilitas penunjang, pelaksanaan kegiatan mengalami 

keterbatasan fasilitas, dan kendala dana, sehingga program klasifikasi 

masih menggunakan dana minimalis dalam melakukan kegiatan.
12

 

Keempat, skripsi dari Afiful Anam mahasiswa Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, program studi Ilmu 

Kesejahteraan Sosial tahun 2011. Skripsi ini berjudul “Pemberdayaan 

Ekonomi Perempuan Miskin Oleh Lembaga Studi Pengembangan 

Perempuan Dan Anak (LSPPA) Di Dusun Polaman Bantul Yogyakarta”. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan kualitatif. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui proses serta dampak social 

ekonomi Pemberdayaan Ekonomi Perempuan Miskin Oleh Lembaga Studi 

Pengembangan Perempuan Dan Anak (LSPPA) Di Dusun Polaman Bantul 

Yogyakarta  . Hasil dari penelitian ini adalah bahwa proses pemberdayaan 

yang sudah dilakukan sesuai dengan tahapan pemberdayaan masyarakat 

yang meloputi observasi, perencanaan program, intervensi (implementasi 

program), pendampingan, dan sampai pembentukan kelompok usaha 

bersama “KUBE Lestari”. Selain itu dampak dari pemberdayaan adalah 

                                                           
12

 M. Izzul Imam Syauqi, Efektivitas Pelaksanaan Program Klasifikasi Bagi 

Rehabilitasi Psikososial Eks Psikotik di Balai Rehabilitasi Sosial Bina Karya dan Laras 

Yogyakarta, Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 

2016) 
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dampak social ekonomi dan social budaya. Untuk dampak social ekonomi 

terjadi peningkatan pendapatan dan pergeseran okupasi sedangkan dampak 

social budaya terjadi perubahan pada aktifitas gotong royong yaitu 

rewang.
13

 

Dari berbagai penelitian di yang pernah dilakukan diatas belum ada 

penelitian tentang efektivitas program peningkatan pendapatan perempuan 

miskin melalui produksi makanan lokal di Kelompok Usaha Bersama 

(KUBE) Lestari II Banjarasri, Kulon Progo Yogyakarta. Perbedaan juga 

terdapat pada subyek penelitian, yakni jika dalam penelitian yang sedang 

penulis jalankan memiliki obyek efektivitas (KUBE) Lestari II Banjarasri, 

Kulon Progo Yogyakarta. dengan melihat pelaksanaan program. 

 

F. Kerangka Teori  

1. Efektivitas 

a. Pengertian Efektivitas 

Streers menyatakan efektivitas hanya dikaitkan dengan tujuan 

organisasi, yaitu laba. Sedangkan Etizono menyatakan efektivitas adalah 

tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan, sasaran. 
14

 

                                                           
13

 Afiful Anam, Pemberdayaan Ekonomi Perempuan Miskin Oleh Lembaga Studi 

Pengembangan Perempuan Anak (LSPPA) Di Dusun Polaman Bantul Yogyakarta, Skripsi 

tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2011) 

 
14

 Menurut Streers dan Etizono dikutip oleh Edy Sutrisno, Budaya Organisasi, 

(Jakarta : Kencana 2010), Hlm 123 
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Prokopenko mendefinisikan efektivitas merupakan suatu konsep 

yang sangat penting, karena mampu memberikan gambaran mengenai 

keberhasilan seseorang dalam mencapai sasaran atau tujuan.
15

 

Pengertian efektivitas mengacu pada hubungan antara output 

dengan tujuan yang ditetapkan(outcome). Suatu organisasi, program 

daatau kegiatan dadapat dikatakan efektif apabila hasil dari output 

memenuhu tujuan yang ditetapkan. 
16

 

Dari keempat pendapat ahli diatas, dapat peneliti simpulkan 

bahwa efektivitas merupakan suatu konsep, tingkat keberhasilan dalam 

mencapai tujuan pencapaian. 

b. Ukuran Efektivitas 

Menurut Iman Soeharto, sebuah pengendalian proyek yang efektif 

ditandai oleh 6 indikator dibawah ini, yaitu  : 

Menurut Iman Soeharto, sebuah pengendalian proyek yang efektif 

ditandai oleh 6 indikator dibawah ini, yaitu  : 

A. Tepat waktu dan peka terhadap penyimpangan 

Dimana dalam hal pelaksanaan program ini diharapkan tepat waktu 

yang sudah ditentukan. Waktu merupakan sesuatu yang berharga 

dalam kehidupan. Program Usaha Peningkatan Pendapatan 

                                                                                                                                                               
 
15

 Ibid., 

 
16

 I Gusti Agung Rai, Audit Kinerja Pada Sektor Publik : Konsep, Praktik, Studi 

Kasus, (Jakarta : Salemba Empat) Hlm 24 
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Perempuan Melalui Produksi Makanan Lokal molor atau sudah 

sesuai dengan waktu yang direncanakan lembaga sehingga dapat 

diadakan koreksi pada waktunya sebelum persoalan berkembang 

menjadi besar lalu sulit untuk diadakan perbaikan.
17

 

B. Bentuk tindakan yang diadakan tepat dan benar 

Program ini dilakukan sudah sesuai atau sejalan dengan tujuan 

masing-masing kegiatan ada bukan. Dalam pelaksanaan Program 

Usaha Peningkatan Pendapatan Perempuan Melalui Produksi 

Makanan Lokal memiliki beberapa kegiatan, apakah setiap kegiatan 

itu sudah sesuai dengan tujuan kegiatan masing-masing dan sejauh 

mana warga berubah.
18

 

C. Terpusat pada masalah atau titik yang sifatnya strategis 

Dilihat dari sisi penyelenggaraan proyek, dimana program ini dapat 

membantu pemerintah dalam menyelesaikan masalah kesejahteraan 

sosial terutama pada program ini adalah ekonomi. Program ini  dapat 

membantu pemerintah Desa Banjarasri, Kulon Progo dalam 

menyelesaikan atau menurunkan masalah terutama bidang ekonomi.
19

 

D. Program dapat mengetengahkan dan mengkomunikasikan masalah 

                                                           
17

 Imam Suharto, Manajemen Proyek:Dari Konseptual Sampai Operasional, 

(Jakarta:Erlangga), Hlm 232. 
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Mampu mengetengahkan dan mengkomunikasikan masalah, sehingga 

dapat menarik pimpinan maupun pelaksana proyek yang 

bersangkutan, agar tindakan koreksi yang diperlukan segera dapat 

dilaksanakan, dimana jika penanggungjawab lapangan/lembaga 

ataupun anggota mendapatkan masalah harus sama berperan aktif, 

bekerjasama mengatasinya dan melakukan evaluasi.  Program Usaha 

Peningkatan Pendapatan Perempuan Melalui Produksi Makanan 

Lokal apakah dapat mengetengahkan/mempertengah dan 

mengkomunikasikan masalah sehingga dapat bekerjasama dengan 

pengurus desa setempat, dalam evaluasi, kemudian menyelesaikan 

masalah. 
20

 

E. Kegiatan pengendalian tidak lebih dari yang diperlukan.  

Biaya yang dipakai untuk kegiatan tidak boleh melampaui faedah 

atau hasil dari kegiatan tersebut, dimana perencanaan biaya kegiatan 

ini perlu dikaji atau dibandingkan dengan hasil yang akan diperoleh. 

Dalam proposal perencanaan biaya program Program Usaha 

Peningkatan Pendapatan Perempuan Melalui Produksi Makanan 

Lokal apakah sama dengan pelaksanaan kegiatan program.
21

 

F. Memberikan petunjuk di masa yang akan datang. 

Dapat memberikan petunjuk berupa perkiraan hasil pekerjaan yang 

akan datang  bilamana pada saat pengecekan tidak mengalami 

                                                           
20

 Ibid. 
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perubahan, dimana program ini dapat memberikan petunjuk kepada 

masyarakat jika terjadi masalah atau hambatan maka masyarakat 

dapat berpatisipasi secara individu maupun kelompok. Program 

Usaha Peningkatan Pendapatan Perempuan Melalui Produksi 

Makanan Lokal
 
dapat memberikan hasil pekerjaan atau usaha yang 

terus menerus dilakukan oleh masyarakat karena merasakan 

menerima manfaat yang begitu besar. 
22

 

2. Tinjauan Tentang Pemberdayaan Ekonomi  

a. Pengertian Pemberdayaan 

Definisi pemberdayaan menurut Thomas and Pierson yaitu : 

“Empowerment can refer to user participation in service and to 

the self-help movement generally, in which groups take action 

on their own behalf, either in cooperation with, or 

independently of, the statutory services. (Thomas and Pierson, 

1995, p. 134-5)”
23

 

 

Artinya pemberdayaan merujuk pada partisipasi pengguna 

dalam layanan dan gerakan membantu diri sendiri, di mana kelompok 

mengambil tindakan atas nama mereka sendiri, baik dengan kerjasama, 

atau secara independen, layanan hukum. 

Pemberdayaan masyarakat merupakan kegiatan terencana, 

kolektif dalam memperbaiki kehidupan masyarakat dilakukan melalui 

program peningkatan kapasitas orang, terutama kelompok lemah atau 

                                                           
22

 Ibid., 

23
 Robert Adams, Social Work and Empowerment, (Yogyakarta : UPT. IAIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2003), Hlm.8. 
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kurang beruntung agar mereka memiliki kemampuan dalam memenuhi 

kebutuhan dasarnya, mengemukakan gagasan, melakukan pilihan-

pilihan hidup, melaksanakan kegiatan ekonomi, menjangkau dan 

memobilisasi sumber, berpartisipasi dalam kegiatan sosial. 
24

 

Pemberdayaan masyarakat dapat dilakukan oleh semua kelompok 

atau kelas masyarakat, namun pada umumnya pemberdayaan dilakukan 

terhadap kelompok masyarakat yang dianggap lemah atau rentan.
25

 

 Proses pemberdayaan masyarakat dapat dilakukan melalui 

beberapa tahapan dari menentukan populasi atau kelompok sasaran, 

mengidentifikasi masalah dan kebutuhan kelompok sasaran, merancang 

programkegiatan dan cara-cara pelaksanaannya, memnentukan sumber 

pendanaan, menentukan dan mengajak pihak-pihak yang akan 

dilibatkan, melaksanakan kegiatan atau mengimplementasikan program, 

hingga memonitor dan mengevaluasi kegiatan.
26

 Peningkatan kualitas 

sumber daya manusia melalui pendidikan dilakukan dengan : 

1)   Pendidikan formal, pendidikan ini terdiri dari pendidikan 

yang dimulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi 

                                                           
24

 Edi Suharto, Pekerja Sosial Di Dunia Industri Memperkuat Tanggungjawab 

Sosial Perusahaan, (Bandung: Alfabeta, 2009) hlm.110.  
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2) Pendidikan informal, pendidikan berupa pelatihan semakin 

berarti dalam kegiatan ekonomi secara menyeluruh.
27

 

Dari teori pemberdayaan diharapkan individu dan atau 

kelompok dapat bekerjasama terhadap diri sendiri atau masyarakat 

sehingga dapat membantu mereka dari kelemahan atau 

ketidakberuntungnya mereka sendiri dan berpartisipasi terhadap 

kesejahteraan bersama. 

 b. Pemberdayaan Ekonomi 

Pemberdayaan merupakan sarana yang individu, kelompok dan 

atau masyarakat menjadi mampu mengendalikan keadaan mereka dan 

mencapai tujuan mereka sendiri, sehingga dapat bekerja ke arah 

membantu diri mereka sendiri dan orang lain untuk memaksimalkan 

kualitas hidup mereka.
28

 Pemberdayaan ekonomi perempuan sebagai 

kegiatan untuk memberikan pengetahuan ekonomi terhadap perempuan 

yang berdampak pada nilai ekonomi sampai sosial budaya di 

masyarakat. 
29

 

Menurut Adi, langkah-langkah pemberdayaan masyarakat yang 

perlu dilakukan adalah: 
                                                           

27
 Prijono Ciptoherijanto, Prospek Perekonomian Indonesia Dalam Rangka 

Globalisasi, (Jakarta:Rineka Cipta, 1997), hlm. 162. 

 
28

 Robert Adams, Social Work and Empowerment, (Yogyakarta : UPT. IAIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2003), Hlm.8. 

 
29

 Afiful Anam, Pemberdayaan Ekonomi Perempuan Miskin Oleh Lembaga Studi 

Pengembangan Perempuan Anak (LSPPA) Di Dusun Polaman Bantul Yogyakarta, Skripsi 

tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2011). 
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1) Tahap Persiapan, tahap ini meliputi : 

a) Penyiapan petugas : Penyiapan petugas berfungsi menyamakan 

persepsi antaranggota mengenai pendekatan apa yang dipilih 

dalam pemberdayaan masyarakat kemudian lebih diperlukan 

apabila tiap petugas memiliki perbedaan latar belakang.
30

 

b) Penyiapan lapangan : Petugas terjun ke lapangan melakukan studi 

kelayakan yang dijadikan sasaran, mengurus perizinan, dan 

menjalin komunikasi dengan tokoh-tokoh masyarakat baik secara 

formal maupun informal agara komunikasi terjalin dengna baik. 

Hasil dari tahap ini terjadi kontak dan kontrak awal dengan 

kelompok sasaran. 
31

 

2) Tahap penilaian : dengan mengidentifikasi masalah (kebutuhan yang 

dirasakan) dan sumber daya yang dimiliki klien. Dalam proses 

penilaian dapat pula digunakan teknik SWOT. Dalam prosesnya 

masyrakat diikut sertakan agar mereka dapat merasakan bahwa 

permasalahan yang keluar dari pandangan mereka sendiri, kemudian 

dilakukan penyusunan prioritas dari permasalahan akan ditindaklanjuti 

pada tahap selanjutnya.
32

 

3) Tahap perencanaan alternative program atau kegiatan : secara 

pasrtisipatif mengikutsertakan masyarakat untuk berpikir masalah 

                                                           
30

 Menurut Adi, dikutip oleh Endang Sutisna S., Pemberdayaan Masyarakat Di 

Bidang Kesehatan : teori dan implementasi, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 

2012), Hlm.185. 

 
31
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yang mereka hadapi dan bagaimna cara mengatasinya sehingga 

diharapkan dapat memikirkan beberapa alternative program dan 

kegiatan yang akan mereka lakukan sesuai dengan potensi sumber 

daya alam yang tersedia.
33

 

4)  Tahap penyusunan rencana aksi : membantu warga dan kelompok 

masyarakat untuk memformulasikan gagasan mereka secara tertulis, 

kaitannya dalam pembuatan proposal kepada pihak penyandang dana. 

Masyarakat diharapkan memikirkan beberapa alternative program dan 

kegiatan akan mereka lakukan sesuai dengan potensi sumber daya 

yang tersedia.
34

 

5) Tahap pelaksanaan (implementasi) program dan kegiatan : tahap yang 

paling penting dalam proses pemberdayaan masyarakat, karena 

sesuatu yang sudah direncanakan dengan baik akan dapat melenceng 

dalam kegiatan lapang jika tidak ada kerja sama antara petugas, 

masyarakat maupun antarwarga masyarakat. Pertentangan 

antarawarga, kelompok, atau masyarakat dapat menghambat tahapan 

ini.
35

 

6) Tahap evaluasi : proses pengawasan oleh warga masyarakat dan 

petugas terhadap program yang sedang berjalan. Mengikutsertkan 

warga masyarakat diharapkan akan terbentuk sistem dalam komunitas 

                                                           
33
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untuk melakukan pengawasan internal, sehingga dalam jangka 

panjang diharapkan akan terbentuk suatu masyarakat yang lebih 

manfaat dengan memanfaatkan sumberdaya yang ada. Kadangkala 

hasil yang dicapai tidak sesuai dengan yang diharapkan maka evaluasi 

proses dapat memberikan umpan balik yang berguna bagi perbaikan 

suatu program ataupun kegiatan.
36

 

7) Tahap terminasi : tahap pemutusan hubungan secara formal dengan 

komunitas sasaran. Terminasi sering dilakukan bukan karena 

masyarakat sudah dianggap mandiri tapi karena proyek yang berjalan 

sudah berakhir.
37

 

 

3. Peningkatan Pendapatan 

a. Upaya Peningkatan Pendapatan 

Menurut Albert dan Ahnel pendekatan yang lebih radikal terhadap 

pengembangan ekonomi masyarakat dapat dilakukan dengan upaya 

alternatif dengan cara ekonomi berbasis lokal, diantaranya : 

1) Koperasi 

Pendirian koperasi merupakan salah satu cara yang sudah terbukti 

efektif untuk meningkatkan bukan malah melemahkan perekonomian 

                                                           
36
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masyarakat serta memiliki potensi untuk memperkuat solidaritas 

masyarakat dan berbagai manfaat dari koperasi.
38

 

2) Bank Masyarakat dan Credit Unions 

Menurut Dauncey dan Meeker-Lowry, bank masyarakat 

merupakan bagian penting dari struktur ekonomi global, dan pasti 

berpoperasi untuk kepentingan kapitalis transnasional. Cara ini 

sebagai kontrol bagi masyarakat lokal, misalnya pada jenis usaha yang 

seharusnya menerima pinjaman, bentuk pinjaman atau hutang jangka 

panjang bagi bank-bank yang tidak mampu membayar suku bunga 

atas investasi. Credit Unions merupakan bentuk perbankan yang 

paling lazim. Credit Unions berbentuk sekelompok orang yang 

sepakat untuk menanamkan uang mereka secara bersama-sama dan 

memberikan pinjaman kepada para anggotanya.
39

 

3) LETS 

LETS digunakan untuk skema berbasis masyarakatm  menciptakan 

mata uang alternative berbasis masyarakat yang membuat mata uang 

alternative berbasis masyarakat. LETS dimakasudkan sebagai local 

employment and trading scheme, local energy transfer scheme, local 

exchange and trading system, dan lain-lain. Pendekatan LETS 

berupaya memformalkan ekonomi transaksi lokal dengan 

                                                           
38

 Jim Ife, Alternatif Pengembangan Masyarakat di Era Globalisasi (Community 

Development), (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 430 
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menciptakan mata uang masyarakat. Para anggota dalam rencana 

tersebut (terdiri dari perseorangan atau bisnis lokal) memiliki 

rekening yang disimpan pada suatu point sentral. 

Beberpa keuntungan bergabung dengan LETS dapat melakukan 

transaksi ekonomi saat tidak memiliki suatu penghasilan secara rutin. 

LETS menghargai kontribusi yang diberikan oleh masyarakat, tidak 

terbatas pada keterampilam yang dihargai dalam pasar tenaga kerja 

tradisional. Orang dapat membeli barang dan jasa yang dibutuhkan 

walaupun mereka tidak memiliki uang. Sistem ini memiliki potensi 

untuk memperkuat solidaritas antar masyarakat dan memberikan 

fokus ekonomi bagi interaksi masyarakat. Keuntungan dari aktivitas 

ekonomi tetap dimiliki oleh masyarakat lokal. LETS merupakan 

pengembangan sangat signifikan dan dapat memberikan sebuah basis 

ekonomi alternatif berbasis masyarakat.
40

 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan kualitatif merupakan penelitian 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian misalnya : perilaku, cara deskripsi dalam bentuk kata-

kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
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memanfaatkan berbagai metode alamiah. Dalam hal ini, penelitian ini 

juga menggunakan deskriptif  kualitatif, data berupa kata-kata, gambar, 

bukan angka. 
41

  

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di DesaBanjarasri, Kecamatan 

Kalibawang, Kulon Progo Yogyakarta untuk mendapatkan data terkait 

keefektifan program Peningkatan Pendapatan Perempuan Miskin 

Melalui Produksi Makanan Lokal. 

3. Subyek Dan Obyek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang yang menjadi sumber informasi dan 

memahami objek penelitian. 
42

 Dalam penelitian ini subjek 

penelitiannya adalah : 

1) Direktur LSPPA yaitu Ibu Ifa Aryani 

2) Penanggung jawab lapangan program yaitu Ibu Dwi dan Bapak 

Agus 

3) Bapak Drs. Mardisantoso, Staff Kesejahteraan Rakyat Desa 

Banjarasri, Kulon Progo, Yogyakarta. 

4) Ibu Dewi, Staff Pendamping Sosial Pemberdayaan  Desa 

Banjarasri, Kulon Progo, Yogyakarta. 
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 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:PT Remaja 

Rosdakarya, 2010), hlm.6  
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 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik 
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5) Ibu Yuliani Sri W., Wakil Ketua KUBE Lestari Banjarasri VI, 

Kulon Progo, Yogyakarta 

6) Ibu Maryatun, Sekertaris I KUBE Lestari Banjarasri VI, Kulon 

Progo, Yogyakarta 

7) Ibu Ngatiyah, Bendahara II KUBE Lestari Banjarasri VI, Kulon 

Progo, Yogyakarta 

8) Ibu Sri Wahyuni, Ibu Eva, Ibu Supartiyah, dan Ibu Marcella T., 

anggota KUBE Lestari Banjarasri VI, Kulon Progo, Yogyakarta 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan model 

teknik purposive sampling. Sampel model purposive sampling, artinya 

sampel yang sejalan dengan gagasan, tujuan, asumsi, sasaran, manfaat 

penelitian yang hendak dicapai peneliti. 
43

Peneliti dapat mengambil 

sampel sesuai kehendaknya yang lebih mengetahui dan sesuai dengan 

tujuan penelitian. Pengambilan sampel ini menurut para anggota yang 

aktif dala setiap pertemuan sebagai responden.  

Sedangkan objek penelitian ini adalah melihat tingkat keefektifan 

program Peningkatan Pendapatan Perempuan Miskin Melalui Produksi 

Makanan Lokal dengan melihat proses dan hasil pelaksanaan program 

ini berlangsung. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Observasi, wawancara, dokumen pribadi dan resmi, foto, rekaman, 

gambar, dan percakapan informal semua merupakan sumber data 
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kualitatif. Sumber yang paling umum digunakan adalah observasi, 

wawancara, dan dokumen, kadang-kadang dipergunakan secara 

bersama-sama dan individual. Dalam penelitian ini, metode 

pengumpulan data adalah : 

a. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan teknik mengumpulkan data 

dengan mengamati, memerhatikan sendiri terhadap kejadian, 

gejala, fenomena atau sesuatu atau terkadang menggunakan 

pengamatan orang lain yang sudah dilatih peneliti terlebih dahulu 

untuk tujuan tersebut. 
44

 

Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data  yang berarti 

mengumpulkan data langsung dari lapangan. Data dari observasi dapat 

berupa gambaran sikap, kelakuan, perilaku, tindakan, keseluruhan 

interaksi antar manusia, interaksi dalam organisasi atau pengalamanpara 

anggota dalam berorganisasi.
45

 Peneliti hanya dapat mengerti/ observasi 

suatu gejala, peristiwa, fakta, realita bila berada dan mengalami 

langsung di tempat aslinya. Peneliti yang terlibat langsung  akan 

mampu menangkap nuansa baru dari pengalaman rutin partisipan. 

Pengalaman dan pengetahuan yang sangat personal terkadang sulit 

diungkapkan dengan kata-kata.Pengetahuan itu menjadi dasar untuk 
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refleksi, intropeksi, dan lebih dari data yang tertulis karena dialami 

langsung.
46

 

Partisipasi observatif sebagai alat pengumpul dapat dkelompokkan 

menjadi : 

1) Partispasi pasif, yaitu peneliti dating di tempat kegiatan 

orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. 

2) Partisipasi moderat, yaitu peneliti mengumpulkan data ikut 

observasi partisipasif dalam beberapa kegiatan, tetapi tidak semuanya. 

3) Partisipasi aktif, yaitu peneliti ikut melakukan apa yang 

dilakukan subjek penelitian, tetapi belum sepenuhnya lengkap berbuat 

seperti diperbuat subjek penelitian 

4) Partisipasi lengkap, yaitu peneliti sudah terlibat dengan 

yang dilakukan subyek pnelitian dalam pengumpulan data. Peneliti 

melakukan sesuatu secara penuh sehingga keterlibatan peneliti yang 

tertingggi terhadap aktivitas kehidupan sosial yang diteliti. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Partispasi pasif, 

yaitu peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati (pertemuan 

rutin)bergabung dalam kegiatan membantu berjalannya sosialisasi tetapi 

tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan percakapan antara dua orang dalam situasi 

berhadapan salah satu seseorang, yaitu melakukan wawancara 
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meminta informasi atau ungkapan kepada orang yang diteliti yang 

berputar di sekitar pendapat dan keyakinannya.  Data yang 

diperoleh melalui wawancara secara mendalam (indepth) dengan 

menggunakan pertanyaaan open ended.
47

 

c. Dokumen Lokasi 

Para peneliti dapat juga menggunakan berbagai dokumen dalam 

menjawab pertanyaan terarah. Dokumen dapat didapatkan dari 

dokumen Lembaga Studi Pengembangan Perempuan dan Anak 

(LSPPA) berupa laporan pertanggungjawaban akhir LSPPA, dsb. 

5. Analisis Data 

Analisis data merupakan proses sistematis pencarian yang 

dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman kemudian menyajikan 

yang sudah ditemukan orang lain. Dalam penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif yang telah disebutkan Miles dan Huberman ada tiga 

macam kegiatan dalam analisis data kualitatif, yaitu : 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan, 

penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” 

yang terjadi dalam catatan-catatan lapangan tertulis secara 

kontinyu/terus menerus. 
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b. Model Data (Data Display) 

Model data adalah kumpulan informasi yang membolehkan 

pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk yang 

paling sering dari model kualitatif selama ini adalah teks naratif. 

c. Penarikan/Verifikasi Kesimpulan 

Verifikasi kesimpulan  merupakan kesimpulan akhir/makna 

muncul dari data yang telah teruji validitasinya. 
48

 

 

6. Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini, teknik pemeriksaan data peneliti atau 

keabsahan data menggunakan triangulasi data. Teknik triangulasi banyak 

digunakan adalah triangulasi dengan sumber. Membandingkan dan 

mengecek balik kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 

waktu dan alat yang berbeda, dapat dicapai dengan jalan :  

a.  Membandingkan data hasil pengamatan dengan wawancara,  

b.. Membandingkan apa yang dikatakan di depan umum dengan individu,  

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian 

dengan sepanjang waktu,  

d. Membandingkan keadaan, perspektif orang, pendapat, 

e. Membandingkan hasil wawancara dengan dokumen berkaitan.
49
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Sebagai upaya untuk menguji keabsahan ini, peneliti menggunakan 

metode triangulasi data. Triangulasi sendiri adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan suatu yang lain. Triangulasi data yang 

digunakan peneliti merupakan pembanding dan untuk mengecek balik 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 

yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal tersebut dapat dicapai 

dengan jalan membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara., atau dengan membandingkan hasil wawancara dengan isi 

suatu dokumen yang berkaitan.
50

 

Dalam penelitian ini, pemeriksaan data peneliti digunakan dengan 

menggunakan cara yang a,, membandingkan data hasil pengamatan 

dengan wawancara yaitu saat proses pengamatan berlangsung (ketika 

pertemuan rutin) dilaksanakan menunjukkan sesuai dengan hasil 

wawancara atau sebaliknya. Kemudian membandingkan hasil wawancara 

dengan dokumen berkaitan yang berupa dokumen, atau gambar foto yang 

diperoleh dari lembaga ataupun lapangan dibandingkan hasil wawancara 

hasilnya dari kedua itu apakah sesuai. 

Alasannya menggunakan triangulasi bahwa tidak ada metode 

pengumpulan data yang cocok dan benar-benar sempurna.  Penggunaan 

triangulasi sangat membantu, peneliti umunya menggunakan teknik 
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triangulasi (menggunakan interview dan observasi) dalam banyak 

penelitian kualitatif. 
51

 

 

H. Sistematika Pembahasan 

 Untuk mempermudah dalam penulisan skripsi ini, penulis akan 

akan menggunakan pokok-pokok bahasan yang sistematis terdiri dari 

empat bab, yaitu : 

 Pada bab pertama, yaitu pendahuluan yang meliputi : penegasan 

judul, latar belakang, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

  Pada bab kedua, yaitu membahas tentang gambaran umum Desa 

Banjarasri, Program Peningkatan Pendapatan Perempuan Miskin Melalui 

Pengolahan Makanan Lokal oleh LSPPA, dan profil KUBE Lestari. 

 Pada bab ketiga, yaitu pembahasan mengenai keefektifan Program 

Peningkatan Pendapatan Perempuan Miskin Melalui Produksi Makanan 

Lokal Di Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Lestari II Banjarasri, Kulon 

Progo Yogyakarta. 

Pada bab keempat, yaitu penutup sebagai akhir dari penelitian 

yang berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang peneliti dapatkan mengenai Efektifitas 

Program Peningkatan Pendapatan Perempuan Miskin Melalui Produksi 

Makanan Lokal Di Kube Lestari VI, Banjarasri, Kulon Progo Yogyakarta, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

Berdasarkan analisis enam indikator efektifitas yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini ada beberapa program yang dikatakan belum efektif dan 

program yang dikatakan belum efektif, yaitu : 

a) Program yang dapat dikatakan belum efektif 

Pertama, ukuran dapat memberikan petunjuk berupa perkiraan 

hasil pekerjaan yang akan datang  bilamana pada saat pengecekan tidak 

mengalami perubahan. Selama menjalankan Program Peningkatan 

Pendapatan Perempuan Miskin Melalui Produksi Makanan Lokal Di Kube 

Lestari VI, Banjarasri, Kulon Progo Yogyakarta adalah sebagian besar 

masyarakat mengikuti program ini tujuannnya awalnya hanya ikut-ikutan, 

setelah mereka mendapatkan manfaat berdaya dalam hal ekonomi mereka 

tidak melanjutkan.  Namun pada program ini beberapa masyarakat 

mengalami perubahan dalam melaksanakan kegiatan, sehingga untuk 

indikator nomor enam program ini bisa dikatakan belum efektif. 
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b) Program yang dapat dikatakan efektif 

Kedua, ukuran efektivitas berdasarkan tepat waktu dan peka 

terhadap penyimpangan dapat dikatakan efekif  karena pelaksanaan 

program ini sudah tepat waktu yang sudah ditentukan yaitu dua tahun dari 

awal sehingga semua capaian-capaian program dapat terlaksana dengan 

baik dapat dilihat pada laporan pertanggungjawaban tahunan dari lembaga 

di lampiran serta pertemuan rutin, home visit sudah berjalan efektif. Dapat 

mengkomunikasikan masalah yang berada di dalam kelompok karena pada 

program ini sudah merumuskan masalah serta kebutuhan melalui 

assessment di awal tahap pemberdayaan. 

Ketiga, ukuran bentuk yang diadakan tepat dan benar merupakan 

salah satu indikator penilaian program sudah dapat dikatakan efektif  

karena penilaian program sudah diadakan apakah sesuai dengan yang telah 

ditentukan dengan tujuan. Beberapa program sudah dilakukan sesuai 

dengan tujuan yang ditetapkan dengan adanya beberapa temuan di 

lapangan. 

Keempat, ukuran dilihat terpusat pada masalah atau titik yang 

sifatnya strategis dari sisi penyelenggaraan proyek, Program Peningkatan 

Pendapatan Perempuan Miskin Melalui Produksi Makanan Lokal berfokus 

dapat membantu pemerintah dalam menyelesaikan masalah kesejahteraan 

social, terutama ekonomi sudah efektif dengan hasil dan menunjukkan 

data penerima beras miskin di Desa Banjarasri mengalami penurunan 

setiap tahunnya. 
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Kelima, ukuran mampu mengetengahkan dan mengkomunikasikan 

masalah, sehingga Program Peningkatan Pendapatan Perempuan Miskin 

Melalui Produksi Makanan Lokal berfokus dapat menarik pimpinan 

maupun pelaksana proyek yang bersangkutan dapat dikatakan efektif 

dengan hasil dan menunjukkan mendapatkan respon yang positif walaupun 

masih terjadi kekurangan namun evaluasi bersama-sama dilakukan dengan 

pihak lembaga dan pihak desa.  

Keenam, ukuran dari kegiatan pengendalian tidak lebih dari yang 

diperlukan adalah dalam pelaksanaan Program Peningkatan Pendapatan 

Perempuan Miskin Melalui Produksi Makanan Lokal biaya yang dipakai 

untuk kegiatan tidak melampui faedah bahkan di laporan 

pertanggungjawaban tahunan lembaga dengan hasil yang dicapai sesuai 

target dan biaya sisa setelah program ini berlangsung  sehingga dapat 

dikatakan program ini efektif. 

Program Peningkatan Pendapatan Perempuan Miskin Melalui 

Produksi Makanan Lokal Di Kube Lestari VI, Banjarasri, Kulon Progo 

Yogyakarta dalam pelaksanaannya bisa dikatakan efektif  dapat 

meningkatkan kesejahteraan sosial, terutama dalam hal ekonomi dan 

komunikasi. Wanita sudah memiliki pelanggan individual yang datang 

langsung memesan keripik sehingga dapat meningkatkan pendapatam 

keluarga merupakan kemajuan dalam bidang ekonomi. Sedangkan dalam 

bidang komunikasi, hubungan yang baik antara anggota kelompok, ada 

yang saling mendukung dan kompak, beberapa suami akan membantu 
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istrinya dalam membuat produksi keripik, ketika memesan banyak bantuan 

keluarga, suami mulai membantu pekerjaan rumah tangga. 

B. Saran 

Adapun saran yang diberikan peneliti merupakan saran untuk 

Program Peningkatan Pendapatan Perempuan Miskin Melalui Produksi 

Makanan Lokal Di Kube Lestari VI, Banjarasri, Kulon Progo agar lebih 

baik dan berkelanjutan.  Saran- saran dari peneliti adalah sebagai berikut : 

a) Pemberian motivasi untuk para anggota Kelompok Usaha Bersama 

(KUBE) Lestari VI agar mereka terus mau melakukan usaha mereka, 

tidak hanya batasan ketika berdaya kemudian berhenti berusaha. 

b) Pemberian inovasi usaha yang dilakukan oleh lembaga sudah cukup 

bagus, namun ketika mereka mulai dengan usaha inovasi baru tersebut 

sebaiknya produk unggulan keripik jagung tetap diproduksi. 

c) Home visit yang dilakukan oleh lembaga sudah cukup bagus, namun 

kalau bisa tetap dilakukan tidak hanya kepada perempuan yang 

mempunyai masalah di dalam ataupun luar kelompok. 

d) Ketersediaan rumah atau bangunan kesekretariatan untuk tempat 

berkumpul para anggota ataupun pengurus seharusnya tetap diadakan. 

Setidaknya terdapat satu rumah anggota atau pengurus yang bisa 

disebut dengan kesekretariatan. 

e) Melakukan diskusi kepada seluruh anggota dan pengurus Kelompok 

Usaha Bersama (KUBE) Lestari dengan tema yang menjadikan 
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permasalahan dalam kelompok. Mereka harus saling membantu dalam 

memajukan kesejahteraan bersama sehingga tidak menimbulkan 

perpecahan antar anggota. 

f) Hasil dari pelatihan ini produksi makanan lokal seperti keripik jagung, 

keripik pisang coklat, keripik bunga durian, membuat nugget serta 

membuat aneka kue dan lain sebagainya sebaiknya lebih giat 

dilakukan dalam pameran pemerintah daerah agar produk hasil 

kelompok ini lebih eksis di masyarakat sehingga pemasaran meluas.  
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Wawancara kepada Direktur Lembaga Studi Pengembangan Perempuan 

dan Anak (LSPPA)  

1. Bagaimana struktur organisasi di Lembaga Studi Pengembangan Perempuan 

dan Anak (LSPPA) terutama dalam hal Bagaimana bentuk pendampingan 

Program Peningkatan Pendapatan Perempuan Miskin Melalui Produksi 

Makanan Lokal di wilayah tersebut  ? 

2. Apa yang melatar belakangi munculnya Program Peningkatan Pendapatan 

Perempuan Miskin Melalui Produksi Makanan Lokal ? 

3. Mengapa Program Peningkatan Pendapatan Perempuan Miskin Melalui 

Produksi Makanan Lokal pada tahun 2015 hingga 2016 di desa Banjarasri, 

Kulon Progo, Yogyakarata ? 

4. Apa saja bentuk kegiatan Program Peningkatan Pendapatan Perempuan 

Miskin Melalui Produksi Makanan Lokal ? 

5. Bagaimana bentuk pendampingan Program Peningkatan Pendapatan 

Perempuan Miskin Melalui Produksi Makanan Lokal di wilayah tersebut ? 

6. Bagaimana bentuk pendampingan Program Peningkatan Pendapatan 

Perempuan Miskin Melalui Produksi Makanan Lokal di wilayah tersebut ? 

7. Apakah terdapat monitoring dari pihak lembaga atau pihak masyarakat ? 

Seperi apa ? Siklus pelaksanaan ? 

8. Bagaimana struktur Kelompok Usaha Bersama (KUBE) di Desa Banjarasri, 

Kulon Progo, Yogyakarta ? 

9. Berapa lama program berlangsung ? Dari mulai persiapan sampai evaluasi ? 

 



B. Wawancara kepada Penanggung jawab lapangan Program Peningkatan 

Pendapatan Perempuan Miskin Melalui Produksi Makanan Lokal 

1. Apa saja yang Saudara(Bapak atau Ibu) ketahui tentang Program Peningkatan 

Pendapatan Perempuan Miskin Melalui Produksi Makanan Lokal ? 

2. Apa yang melatar belakangi munculnya Program Peningkatan Pendapatan 

Perempuan Miskin Melalui Produksi Makanan Lokal ? 

3. Bagaimana bentuk pendampingan yang dilakukan Saudara(Bapak atau Ibu) 

selaku penanggungjawab program dengan Program Peningkatan Pendapatan 

Perempuan Miskin Melalui Produksi Makanan Lokal  di wilayah tersebut ? 

4. Bagaimana bentuk monitoring yang dilakukan Saudara(Bapak atau Ibu) selaku 

penanggungjawab program dengan Program Peningkatan Pendapatan 

Perempuan Miskin Melalui Produksi Makanan Lokal  di wilayah tersebut ? 

5. Apa saja kendala yang ditemui selama melaksanakan Program Peningkatan 

Pendapatan Perempuan Miskin Melalui Produksi Makanan Lokal  ? Lalu 

seperti apa Anda menangani masalah tersebut ? 

6. Berapa lama program berlangsung ? Dari mulai persiapan sampai evaluasi ? 

 

C. Wawancara kepada Staff Kesejahteraan Rakyat serta Staff Pendamping 

Sosial Pemberdayaan  Desa Banjarasri, Kulon Progo, Yogyakarta. 

1. Bagaimana kondisi ekonomi dan sosial di Desa Banjarasri, Kulon Progo, 

Yogyakarta ? 

2. Apa saja yang Saudara(Bapak atau Ibu) ketahui tentang Program Peningkatan 

Pendapatan Perempuan Miskin Melalui Produksi Makanan Lokal ? 

3. Apakah ada perubahan masyarakat yang mengikuti Program Peningkatan 

Pendapatan Perempuan Miskin Melalui Produksi Makanan Lokal ? 



4. Apakah Saudara(Bapak atau Ibu) aparat desa sering diajak atau dilibatkan 

dalam kegiatan Program Peningkatan Pendapatan Perempuan Miskin Melalui 

Produksi Makanan Lokal ? Seberapa besar keikutsertaan aparat desa ? 

5. Bagaimana bentuk pendampingan yang dilakukan Saudara(Bapak atau Ibu) 

selaku penanggungjawab program dengan Program Peningkatan Pendapatan 

Perempuan Miskin Melalui Produksi Makanan Lokal  di wilayah tersebut ? 

6. Bagaimana bentuk monitoring yang dilakukan Saudara(Bapak atau Ibu) selaku 

pendamping sosial program dengan Program Peningkatan Pendapatan 

Perempuan Miskin Melalui Produksi Makanan Lokal  di wilayah tersebut ? 

 

D. Wawancara kepada beberapa masyarakat Dusun Banjarasri, Kulon Progo, 

Yogyakarta yang mengikuti program ini 

1. Apa saja yang Ibu ketahui tentang Program Peningkatan Pendapatan 

Perempuan Miskin Melalui Produksi Makanan Lokal ? 

2. Bagaimana struktur Kelompok Usaha Bersama (KUBE) di Desa Banjarasri, 

Kulon Progo, Yogyakarta ? 

3. Bagaimana Ibu bisa tahu/ikut program ini ? 

4. Sejak kapan Ibu mengikuti program ini ? 

5. Bagaimana perkembangan Ibu selama mengikuti program ini ? 

6. Apa saja materi yang sudah diperoleh dari Program Peningkatan Pendapatan 

Perempuan Miskin Melalui Produksi Makanan Lokal ? 

7. Ibu sekarang menelateni usaha apa ? Bagaimana perkembangan usaha ? 

Apakah di tahun dua juga ikut dengan yang lain usaha yang sesuai keinginan 

ibu ? 



8. Berapa kira-kira sebelum dan sesudah mengikuti program  pengahasilan rata-

rata ? 

9. Apa saja kendala yang Ibu ikuti selama mengikuti program ? 

10. Apakah pihak lembaga atau pengurus ikut membantu permasalahan/ kendala 

yang Ibu rasakan selama program ? Bagaimana perkembangannya ? 

11. Bagaiamana pihak lembaga atau pengurus mendampingi Ibu selama program ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

The Comparison Target And Progress Of The Report – Banjarsari  

The target Activity plan Result Information/ Impact 

To empower 

50 poor 

women 

socially and 

economically 

in Kulonprogo 

District 

Indonesia, in 

an age group 

of  18 – 50 

years old 

Recruitment of 

participans : 

Assessment  

based groups 

The participant is 53 

persons, but which was 

active until the end of the 

program there were 51 

people. 2 resign because 

they work as a factory 

worker 

 The age of 23 – 51 years 

old  

 Education : Elementary 

school until Senior High 

School 

 Job : Most of them are 

house wife 

 Ownership of 

production plants : 50% 

has a crop of corn, 

coconut, rambutan, 

chocolate etc. 

 Income: 70% have no 

income 

30% have an income of 100 

thousand - 750 thousand per 

month (IDR). 

 Savings : 26% have 

savings in the form of 

farm animals such as 

goats, chickens, pigs, 

cows, etc. 74% have no 

savings 

 Number of Children all 

participants: 107 

childrens 

 Education of children : 

Kindergarten until Senior 

High School 

 Husband’s job: 70% of 

farmers,20% of workers, 



10% of civil servants or 

employees 

 Husband's income: 43% 

have no income,57% 

have an income of 

100.000 – 1.500.000 

(IDR) 

 Training have been 

followed: 80% had never 

attended training, 20% 

cooking skills training 

 

Formation of 3 

women's 

groups 

 

Socialization 

program and 

the formation 

of the Group  

 Held on 25 

September 2014 : 

Socialization 

program was 

attended by village 

head of 

Banjararum and 

Banjarasri. The 

Village glad 

because this 

program raised the 

issue of women's 

economic 

empowerment 

based on local 

potential at that 

region. The 

formation of the 

group divided by 

the village, 

forming two large 

groups, namely 

17 September 2014: 

Introduction of the program 

and asked for permission to 

the local village to start the 

program in the village 

Banjararum and Banjarasri 

for 1 year with the target of 

each village 25 people 

 



KUBE Lestari VI 

(Banjarasri) and 

KUBE Lestari VII 

(Banjararum) and 

each group is 

divided into two 

small groups 

 30 September 2014: 

The signing of an 

agreement to engage 

in the program 

 The number of 

members who are 

actively involved in 

the group KUBE 

Lestari Banjarasri 28 

people 

 The number of 

members who are 

actively involved 

group KUBE Lestari 

Banjararum 25 

people 

 

Conduct 

training 

seminars in the 

production, 

processing, 

packaging, and 

marketing of 

corn and 

arrowroot 

chips; 

 

Training of 

making corn 

chips 

Held on 13 October 2014: 

number of participants 51 

persons. 

 

Increased skill women in 

processing chips also 

conducted in small groups 

training so they are able to 

produce chips in accordance 

quality with market demand. 

From 51 women there are 

30 women who already 

produce good quality corn 

chips until the end of this 



program, the rest still need 

to be trained again. 

 Training 

finance 

administration  

Held on 12 and 15 

December 2014, followed 

by coordinator, secretary 

and treasurer each group.  

 

  10 February and 28 March 
2015 financial 
administration training and 
calculate COGS (Cost of 
Goods Sold) and there is 
an agreement for sale of 
crackers savory flavors 
(original) Rp 20,000 / kg 
and corn chips spicy flavor 
Rp 22,000 / kg 

One of six group that has not 

been able to prepare a 

report then must be 

accompanied when making 

monthly administration. 

 

 Packing 

Training 

Training packing held in 
small meeting on March 
2015. 

Women are able to packing 

themselves for sale in local 

market at Kulonprogro. 

 Training 

cornflakes 

flavor 

innovation 

On March women began 
to creation to make sense 
of the new corn chips in 
addition namely corn chips 
sesame (wijen), and corn 
chips taste lime leaves 

 

There are 6 variants corn 

chips that have been 

produced by the group are: 

savory, spicy, celery, citrus, 

basil and sesame. Also there 

is 1 kind of  arrowroot savory 

flavors. 

 Marketing 

training 

Held in small groups. 4-5 
May to a group 
Banjararum and 2-3 June 
for the group Banjararum. 
Followed by 45 people. 

Women already have 

individual customers that 

come directly ordered chips 

to them. 

Conduct 

training on 

gender and 

women`s 

rights to 

empower the 

women and 

better the 

status of these 

Gender 

Sensitivity 

training 

Held on 18 November 

2014: followed by 50 

person 

 

Fairer relations change the 

family level: 

• Some husbands would 

help his wife in making the 

production of chips, when 

order a lot the whole family 

helped. 



women in their 

communities; 

 

• Husband began helping 

domestic work. 

 Child Rights 

Discussion 

10 January 2015 a large 
group Banjarasri held a 
discussion about children's 
rights, a group discussion 
about forms of violations 
of the rights of children in 
the home, schools and 
communities and 
screening of the film The 
Right Of A Child. 

 

 Parents parenting 

into children starting 

change. According to 

the women before 

they are abusive to 

the child, if the child 

is naughty and 

difficult set, now 

they began to 

reduce verbal and 

physical violence to 

children. Start 

attention to their 

child's development. 

 The prevention 

of the child 

sexual abuse 

25 January 2015,  
Banjararum held a large 
group discussion on the 
prevention of sexual 
violence against children, 
watching movies komal 
and the story of the genie. 

Women began to open tell 

the sexual violence that exist 

in the environment around 

them. 

 Discussion on 

the Elimination 

of domestic 

violence 

25 February 2015 
Banjararum groups held 
discussion about UUPKDRT 
and women are invited to 
map case / experienced 
violent behavior 
 

Women began to map their 

own situation, because there 

are those who experience 

domestic violence in the 

form of economic neglect 

and psychological violence. 

 Training 

effective 

communication 

and empathic 

10 March 2015 Banjarasri 
groups held discussion on 
effective communication 
and women are invited to 
practice how to talk to 
children without scolding, 
etc. 
 

Results of this 

communication training is a 

good relationship between 

members of the group, some 

have mutual support and 

compact. Although there is 

one group that has not 



compact and were 

competing. 

LSPPA always warned that 

women should help women. 

 Women's 

reproductive 

health training 

Extension of cervical 
cancer and breast cancer 
on 29 May 2015 and 10 
June attended by 40 
women 

 

Mentoring the 

groups 

through 

weekly 

meetings on 

production, 

marketing as 

well as the 

financial 

administration: 

 

Meeting of 

Group 

Support groups are 

conducted regularly. Small 

group meeting every week, 

while the large group 

meetings once a month. 

Companion also did 

homevisit to each mother 

to see and discuss with 

their production. 

The impact of mentoring in 

small groups that carried out 

intensively are: 

- If there are 

problems within the 

group to be 

resolved. 

 Very effective for 

training skills in the 

production of chips. 

 Discussion of critical 

educational 

materials more 

intensely and 

women dare to talk 

in small groups. 

 Women have started 

promotion of their 

products at the 

village by following 

the exhibition 

organized by the 

local government. 

  Giving support fund 1st 
stage in initial capital in 
small groups on January 
for assistance so that 
women  can buy the raw 
material corn chips. 

The provision of capital in 

the form of money, 

production equipment such 

as scales, thutuk, and 



sheller. 

  Production of chips The total production of chips 

since January to September 

2015 as much as 2.828 kg 

with total sales 

Rp.51,928,600, - 

Total savings group Rp. 

4.202.500, - 

  Homevisit once a week 90% of member’s house has 

been visited by field 

assistance staff. Field 

assistance staff can see 

directly the lives of members 

of the group, and explore 

information about their 

lives. 

 Final 

Evaluation and 

Monitoring 

LSPPA held final evaluation 
and monitoring by 
outbond activitiy on 30 
August 2015. 

Followed 37 women 

All participants (beneficiaries 

program) can more blend 

with the group, increasing 

cooperation each other, and 

having fun together. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DOKUMENTASI 

 

 

 

Wawancara dengan Pengurus KUBE Lestari 

VI Banjarasri. 

Wawancara dengan Para Anggota KUBE 

Lestari VI Banjarasri. 

  
Kegiatan pertemuan rutin,Ibu Dewi selaku 

penanggungjawab program sedang 

menyampaikan materi. 

Kegiatan praktek pembuatan keripik dari 

bonggol pisang dilaksanakan. 

 
 

Mbak  Santi selaku Bendahara Program 

sedang mencatat anggota KUBE melakukan 

simpan.  

Kegiatan praktek pembuatan keripik 

dilaksanakan. 



 

 

 

 

Bendahara KUBE sedang mencatat anggota 

melakukan simpan. 
Presensi kehadiran program 

 
 

Wawancara dengan Ibu Dwi selaku 

pendamping program sosial Desa  

Banjarasri, Kulon Progo. 

Wawancara dengan Bapak Mardisantoso 

selaku Kepala Bagian Kesejahteraan 

Masyarakat Desa  Banjarasri, Kulon 

Progo. 

 

 

 
 



  
 

Contoh hasil usaha KUBE yaitu emping 

jagung 

Contoh hasil usaha KUBE yaitu tepung 

jagung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 





 

 

 

 



 

 

 





 





 



 

 

 



 



 

 

 

 



DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

Yang bertanda tangan di bawah ini saya : 

Nama       : Sari Khasanah 

Tempat/Tanggal Lahir     : Sleman, 19 Oktober 1995 

Agama       : Islam 

Jenis Kelamin      : Perempuan 

Kewarganegaraan         : Warga Negara Indonesia 

Pendidikan      : S1 Ilmu Kesejahteraan Sosial 

Tinggi dan Berat Badan     : 155 cm dan 47 kg 

Alamat       : Jl. Pringgondani Kolobendono 10 C, Mrican, Yogyakarta 

Telepon          : 085725722558 

Email       : sarikkhasanah@gmail.com 

 

 

B. Riwayat Pendidikan 

 

1. 2006-2007 : TK ABA Pringwulung 

2. 2001-2007 : SD Negeri Caturtunggal VII 

3. 2007-2013  : SMP Negeri 8 Yogyakarta 

4. 2010-2013 : SMK Negeri VII Yogyakarta 

5. 2013-2017 : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

 

C. Pengalaman Organisasi 

 

1. 2015-2016 : Kepala Bidang Pendidikan dalam Generasi Baru Indonesia(GenBI) 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. 2015-2017 : Sekertaris dan Penanggung Jawab Bidang Pendidikan dalam Generasi 

Baru Indonesia (GenBI) Regional Yogyakarta. 

 

Sleman, 07 Agustus 2017 

 

 

Sari Khasanah 
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